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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan subjek penelitian yaitu 

siswa kelas IX.2 SMP Negeri 6 Palembang yang berjumlah 32 siswa. Penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes tertulis yang terdiri dari 

soal-soal pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung dan wawancara untuk 

memperoleh data pendukung. Hasil penelitian ini diketahui bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal pokok bahasan bangun 

ruang sisi lengkung terkategori kurang dengan rata-rata 52,92. Siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi matematis dengan kategori cukup sebesar 

56,25% yaitu sebanyak 18 siswa. Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis dengan kategori kurang sebesar 34,37% yaitu sebanyak 11 siswa.  

Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis dengan kategori sangat 

kurang sebesar 9,38% yaitu sebanyak 3 siswa.  

Kata-kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, bangun ruang sisi 

lengkung. 
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ABSTRACT 

The aim of this study was to determine mathematical communication ability of 

students in solving question on the topic of three dimention curve side. This study 

was descriptive study with 32 students of XI.2 class at Junior High School 

Number 6 Palembang as the subject. The questions on the topic of three dimention 

curve side and interview were used in this study as the data collection technique to 

obtain the accurate data about the student’s mathematical communication ability 

in solving the questions. The result of the study was recognized that the 

mathematical communication ability of students in solving question on the topic 

of three dimention curve side categorized bad than the average 52,92. The 

students who have mathematical communication ability which is enough 

categories about 56,25% are 18 students. The students who have mathematical 

communication ability which is bad categories about 34,37% are 11 students. The 

students who have mathematical communication ability which is very bad 

categories about 9,38% are 3 students.  

Keywords: ability of mathematical communication, three dimention curve side. 



Universitas Sriwijaya 

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

National Council of Teacher of Mathematics (2000) menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika di sekolah dari jenjang pendidikan dasar hingga 

menengah memerlukan standar pembelajaran. Standar pembelajaran tersebut 

meliputi standar isi dan standar proses. Berdasarkan Permendikbud Nomor 21 

Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan 

bahwa standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat 

kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu.  Sedangkan standar proses adalah kemampuan-kemampuan 

yang harus dimiliki siswa untuk mencapai standar isi. Standar proses meliputi: 

kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran matematis, kemampuan 

komunikasi matematis, kemampuan koneksi matematis dan kemampuan 

representasi matematis.  

Salah satu standar proses pembelajaran matematika adalah kemampuan 

komunikasi matematis. Komunikasi merupakan hal penting dalam pembelajaran 

matematika untuk mencapai standar isi. Rohman, A.A (2017) menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis berperan penting dalam membentuk peserta 

didik yang komunikatif, berani menyampaikan gagasannya secara sistematis dan 

jelas. Pada dasarnya matematika adalah sebuah bahasa bagi matematika itu 

sendiri. Kemampuan komunikasi matematis juga menjadi dasar bagi peserta didik 

dalam memahami konsep dan menentukan strategi yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah. 

Matematika tidak hanya membantu siswa untuk menemukan pola, 

menyelesaikan  masalah dan menarik suatu generalisasi, tetapi juga sebagai alat 

untuk mengkomunikasikan berbagai pemikiran dengan jelas, tepat dan ringkas. 

Selain itu kegiatan pembelajaran matematika di sekolah melibatkan lebih dari satu 

pihak dan sangat penting mengemukakan pemikiran kepada orang lain melalui 



Universitas Sriwijaya 

 

2 
 

bahasa untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi (Hodiyanto, 2017). Hal 

ini selaras dengan pendapat Ramellan, Musdi & Armiati (2014), dengan 

komunikasi siswa dapat meningkatkan kemampuan berbicara, menuangkan ide 

secara sistematis, dan memiliki kemampuan belajar yang lebih baik. Kemampuan 

berkomunikasi merupakan bagian penting dari kecerdasan intrapersonal 

(Handayani, Mukhni, & Nilawasti, 2014). Dengan demikian, melalui komunikasi 

yang baik, maka siswa dapat mengikuti pembelajaran matematika dengan baik 

pula.  

Menurut Handayani, Mukhni, & Nilawasti (2014), kemampuan 

komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam menyampaikan konsep, 

rumus, dan strategi dalam menyelesaikan masalah matematika. Selain itu, 

menurut Laksananti, Setiawan & Setiawani (2017) kemampuan komunikasi 

matematis merupakan kemampuan untuk mengekpresikan ide-ide matematika 

secara menyeluruh kepada orang lain. Kurikulum 2013 menuntut siswa untuk 

aktif dalam pembelajaran. Salah satu tujuan pembelajaran matematika 

berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan 

Dasar dan Menengah disebutkan bahwa standar isi Mata Pelajaran Matematika 

yaitu dapat mengkomunikasikan matematika itu sendiri dengan simbol, tabel, 

diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Hal ini, sejalan 

dengan tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan National Council of 

Teacher of Mathematics (2000), bahwa salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah belajar untuk berkomunikasi. Secara tidak langsung siswa 

harus dapat mengkomunikasikan dengan baik hasil belajar secara lisan maupun 

tulisan. Maarif (2013) menyatakan bahwa materi pelajaran matematika yang 

membutuhkan kemampuan matematis yang cukup baik salah satunya kemampuan 

komunikasi matematis adalah Geometri. 

Geometri adalah salah satu bidang kajian penting dalam matematika. 

Menurut  Asis, Arsyad & Alimuddin (2015), Geometri merupakan kunci untuk 

memahami alam dengan segala bentuknya yang ada di dunia, berdasarkan sudut 

pandang psikologi, Geometri merupakan penyajian abstrak dari hal yang konkrit 
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berdasarkan pengalaman visual, misalnya bidang, pola, pengukuran dan 

pemetaan. Geometri tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa 

tetapi juga membantu dalam pembentukan memori yaitu objek konkrit menjadi 

abstrak. Selain itu, berdasarkan Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang 

Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa Geometri 

termasuk kedalam muatan matematika yang diajarkan pada seluruh jenjang 

Pendidikan Dasar dan Menengah, yaitu sejak kelas I SD/MI/SDLB atau PAKET 

A hingga kelas XII SMA/MA/SMALB atau PAKET C. Menurut Simatupang 

(2014), Geometri merupakan salah satu bidang kajian matematika yang sangat 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga tentulah sangat beralasan jika 

Geometri sangat penting dan diajarkan pada siswa diseluruh jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. 

Menurut Asis, Arsyad & Alimuddin (2015), meskipun Geometri diajarkan, 

namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa materi Geometri kurang 

dikuasai oleh sebagian besar siswa. Masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar Geometri. Hal ini sejalan dengan pendapat Yohanes, 

Subanji & Sisworo (2016), Geometri merupakan cabang dari matematika yang 

berhubungan dengan bentuk dan ruang. Sehingga dalam belajar Geometri yang 

menjadi kesulitan bagi siswa adalah saat memahami bentuk dan kesulitan dalam 

mengkomunikasikan pemahaman. Banyak siswa gagal mengembangkan 

pemahaman yang layak untuk konsep Geometri. Selain itu, menurut Nuryadi 

(2014), kesulitan siswa mempelajari Geometri karena bersifat abstrak dan 

membutuhkan kemampuan berpikir logis serta terurut.  

Kemampuan komunikasi matematis yang baik dibutuhkan untuk 

menyampaikan konsep, rumus, dan strategi dalam pemecahan masalah 

matematika baik secara tulisan maupun lisan agar dapat dipahami dengan baik 

oleh orang lain (Laksananti, Setiawan & Setiawani, 2017). Rendahnya 

pemahaman siswa pada materi geometri dan pentingnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa inilah yang membuat peneliti merasa perlu  untuk melakukan 

penelitian guna  menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
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menyelesaikan soal pokok bahasan bangun ruang sisi lengkung. Analisis 

kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan suatu proses mereview 

jawaban untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Sehingga guru dapat memaksimalkan pembelajaran matematika untuk  

meningkatkan  kemampuan  komunikasi matematis  demi tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitan dengan judul “Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Pokok Bahasan 

Bangun Ruang Sisi Lengkung.” 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan soal pokok bahasan bangun ruang sisi 

lengkung?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal pokok bahasan bangun 

ruang sisi lengkung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Siswa  

Sebagai motivasi bagi siswa untuk melatih kemampuan komunikasi 

matematis sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal.  

1.4.2 Bagi Guru  

Sebagai bahan masukan untuk memaksimalkan pembelajaran matematika 

guna meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa sehingga 

tercapainya tujuan pembelajaran matematika. 
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1.4.3 Bagi Peneliti  

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian 

lanjutan atau sejenisnya. 
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